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MOTTO 

 

“And in the end, All I learned was how to be strong Alone” 

 

“Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu: 

janganlah gemetar dan janganlah takut, sebab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, 

ke mana pun engkau pergi” 

Yosua pasal 1 ayat 9 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna bunga berdasarkan konsep 

hanakotoba dalam anime Kusuriya no Hitorigoto Season 1 dengan menggunakan 

Teori Hanakotoba yang disampaikan oleh Tomosha (2017). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika visual. Data 

berupa kemunculan bunga secara visual dan naratif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi (mendengar, menyimak, mencatat) dan mendokumentasi, 

sedangkan analisis difokuskan pada makna denotatif, makna konotatif, dan 

kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 31 jenis bunga dengan 16 

bunga yang dianalisis berdasarkan sistem hanakotoba. pada tingkat tingkat denotatif, 

bunga ditampilkan sebagai elemen visual seperti latar taman, dekorasi ruangan, dan 

hiasan karakter. Pada tingkat konotatif, bunga mengandung makna budaya dan 

emosional seperti cinta, kemurnian, kesetiaan, dan harapan. Pada tingkat kontekstual, 

bunga berfungsi sebagai tanda visual yang membangun karakterisasi, menyampaikan 

emosi, serta menggambarkan dinamika sosial dalam cerita. 

Kata kunci: Makna Bunga, Hanakotoba, Semiotika Visual, Visual Simbol 
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要旨 

 

本研究は、アニメ『薬屋のひとりごと』第 1 期における花の意味を、友社

（2017）の花言葉理論に基づいて明らかにすることを目的とする。研究方法

には、視覚記号論を用いた記述的質的研究を採用した。データは、作品内に

おける花の視覚的および物語的な出現である。データ収集は、視聴・観察・

記録および資料化によって行い、分析はデノテーション、コノテーション、

および文脈的意味に焦点を当てた。分析の結果、作品内には 31 種類の花が

確認され、そのうち 16 種類の花が花言葉の体系に基づいて分析対象となっ

た。デノテーションの段階では、花は庭園の背景、室内装飾、人物の装飾な

どの視覚的要素として表現されていた。コノテーションの段階では、花は愛、

純粋さ、忠誠、希望などの文化的・感情的意味を有していた。さらに、文脈

的意味の段階では、花は視覚的記号として、人物造形の形成、感情表現、お

よび物語における社会的関係の描写に機能していることが明らかとなった。 

キーウード：花言葉、花の意味、視覚記号論、視覚的象徴 

  


